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EURUSD menunjukan sedikit penguatan pada sesi sebelumnya 
dengan bergerak diatas  level $1.1690  atau naik 0.08%, setelah 
mengalami pelemahan mencapai -0.36% saat Trump menghapus 
ancaman tarif kepada delapan negara-negara di eropa terkait 
rencananya untuk mengakuisisi Greenland sehingga memberikan 
pelemahan euro. Dengan sentimen risiko yang membaik 
mengangkat ekuitas AS yang menekan kedua mata uang. Para 
pelaku pasar beralih fokus pada data ekonomi AS yang akan rilis.

GBPUSD mencoba mempertahankan penguatan diatas level 
$1.3435 pada hari ini  atau menguat  sebesar 0.06% setelah 
mengalami pelemahan  pada  hari sebelumnya. Setelah Trump 
mencabut ancamannya terkait tarif maka meredanya ketegangan 
geopolitik memberikan tekanan pada Pound Sterling namun 
dengan data inflasi inggris yang tumbuh pada laju yang lebih 
cepat memberikan dukungan pada Pound Sterling. Namun para 
pelaku pasar memilih berhati-hati menjelang rilis data ekonomi AS

Yen menunjukkan pelemahan dengan bergerak diatas level 
158.80 atau melemah sebesar 0.38% terhadap Dolar AS. Ini 
terjadi akibat dari aksi jual di pasar obligasi yang dipimpin oleh  
kekhawatiran terhadap kebijakan fiskal ekspansif di bawah 
Perdana Menteri Sanae Takaichi yang membebani pergerakan 
JPY.  Para pelaku pasar lainnya memilih untuk menunggu lebih 
banyak petunjuk tentang waktu dari kenaikan suku bunga 
selanjutnya dari BoJ yang dapat menguatkan JPY.



Harga emas menunjukkan pergerakan yang stabil diatas  level  
$4.830 pada sesi sebelumnya setelah mengalami pelemahan 
mendekati level $4.750. Menurunnya emas sebagai aset safe 
haven ini setelah perdagangan “Sell America” yang melemah 
sehingga mendukung penguatan pada Dolar AS, dimana 
Presiden AS Trump yang menarik kembali ancaman terkait 
penerapan tarif bagi negara-negara eropa dan menolak untuk 
merebut Greenland secara paksa memberikan gelombang baru 
perdagangan risiko global dan merusak logam berharga sebagai 
aset safe haven. Para pelaku pasar memilih untuk menunggu rilis 
data dari PCE AS sebagai sinyal dari kondisi inflasi AS dan menjadi 
petunjuk pemangkasan suku bunga The Fed.

Harga minyak global bergerak stabil diatas level $60.50 seiring 
dengan membaiknya situasi dari geopolitik yang terjadi. Dengan 
Presiden AS, Trump yang mengatakan bahwa ia akan menahan diri 
dari menerapkan tarif kepada negara-negara eropa, dan 
mengatakan bahwa kerangka kesepakatan yang potensial telah 
dicapai. 
Selain itu, sinyal dari gangguan pasokan yang terjadi di Kazakhstan 
ini memiliki kontribusi pada kenaikan dari harga minyak global. 
Produsen minyak Kazakhstan Tengizchevroil, dipimpin oleh 
Chevron menyampaikan bahwa mereka telah melakukan 
penghentian dari produksi sementara di ladang minyak Tengiz dan 
Korolev setelah dua minggu kebakaran di pembangkit listrik. 



Indeks Dolar AS bergerak stabil pada hari ini di bawah  level 98.80, 
hal ini disebabkan para pelaku pasar yang memilih untuk bersikap 
hati-hati menjelang rilis data ekonomi penting pada hari ini. 
Dimana para pelaku pasar menunggu rilis GDP QoQ dan PCE  
serta data Initial Jobless Claims yang menjadi sinyal dalam 
ekonomi AS serta menjadi pentunjuk lanjutan dari pergerakan 
Dolar AS. 

Ketegangan geopolitik yang mereda antara AS dan Eropa 
dengan Presiden AS, Trump menyatakan bahwa ia akan mundur 
dari penerapan tarif sebesar 10% pada barang-barang dari 
negara-negara eropa, hal ini menentang upayanya untuk 
mengambil ahli Greenland sebelumnya.

Data yang akan dirilis pada hari ini salah satunya Gross Domestic 
Product (GDP) QoQ yang akan menunjukkan aktivitas ekonomi 
secara luas dan menjadi ukuran kesehatan ekonomi, dimana 
diperkirakan GDP AS akan mengalami peningkatan menjadi 4.3% 
dibandingkan periode sebelumnya sebesar 3.8%. Personal 
Consumption Expenditure (PCE)  dan Initial Jobless Claims 
menjadi data-data  penting selanjutnya yang akan rilis, kedua data 
ini memiliki hubungan dimana saat PCE sesuai dengan perkiraan 
namun Initial Jobless Claim meningkat maka menunjukkan bahwa 
inflasi yang kuat ditengah pengangguran yang tinggi akan menjadi 
pertimbangan dari suku bunga untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang akan melemahkan Dolar AS.
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Perlahan mulai rebound dengan berada di atas MA 5 dan MA 
20. MA 20 berada di bawah MA 5, sinyal rebound terbuka.
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Harga berbalik melemah terbatas dengan bentuk konsolidasi, 
dengan MA 5 dan MA 20 berada di atas harga.

1.34240
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Tren pembalikan harga mulai terlihat adanya penurunan 
dengan penembusan MA 5, bila ditembus menguji MA 20.

158.750
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Tren bullish kembali terbentuk untuk jangka pendek, dengan 
crossing pada MA 5 dan MA 20 dan harga bergerak di atasnya.

4815.00



92.405 94.974
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Tren bullish jangka pendek masih berlanjut, ketika harga 
berada di antara MA 5 dan MA 20.

93.769
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Tren bearish jangka pendek terbentuk, ketika harga berada di 
bawah MA 5 dan MA 20, dimana death crossing pada MA.

60.59
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Tren bullish jangka pendek terbentuk, ketika harga makin 
menjauh di atas MA 5, dimana MA 20 berada di bawahnya.

US - Final GDP Q/Q
Fcast 4.3% Prior 4.3%49326



25320.00 25751.00

25320.00 25751.00

Tren bullish jangka pendek terbentuk, ketika harga makin 
menjauh di atas MA 5, dimana MA 20 berada di bawahnya.

US - Core PCE Price Index M/M
Fcast 0.2% Prior N/A25548.00



6877.00 6965.00

6877.00 6965.00

Tren bullish jangka pendek masih berlanjut, ketika harga di 
atas MA 5 dan MA 20 

US - Initial Jobless Claims
Fcast 209K Prior 198K6923.00




